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Outline

 Distribusi Normal

 Distribusi normal

 Kurva pdf distribusi normal

 Distribusi normal standar

 Tabel Distribusi Normal Standar



Pendahuluan

 Pada perkuliahan ini hanya akan difokuskan pada pembahasan 

aplikasi dari distribusi normal (disebut juga Distribusi Gauss)

 Fungsi distribusi peluang dari variabel kontinyu lainnya

 Distribusi eksponensial dan Gamma

 Distribusi Chi-squared

 Distribusi Lognormal

 Distribusi Weibull



Pendahuluan

Kita kembali mengingat Kasus pada distribusi binomial yang lalu

 Contoh 1

 Setiap tahun dalam 5 tahun dilakukan pemilihan acak untuk menetapkan alokasi 

dana kepada 1 dari 4 kegiatan (A, B, C, D).

 Setiap kali dilakukan pemilihan, masing-masing kegiatan memiliki peluang yang 

sama untuk terpilih dan mendapatkan dana.

 Berapa persen peluang kegiatan A mendapatkan dana 5x, 4x, 3x, 2x, 1x, 0x ?



Penyelesaian Contoh 1

 Setiap kali pemilihan

 Prob (As) = Probabilitas kegiatan A terpilih

 Prob (As) = ¼ = 0,25 = p

 Prob (Ag) = Probabilitas kegiatan A tidak terpilih

 Prob (Ag) = 0,75 = 1 − 𝑝 = q

 Dalam 5x pemilihan, probabilitas kegiatan A mendapatkan dana 3x 

adalah







 Apabila pemilihan dilakukan untuk waktu yang lebih panjang

10 tahun

20 tahun

 n tahun

Maka diperoleh n+1 kemungkinan hasil





 Apabila pemilihan (eksperimen) dilakukan sejumlah n kali, dimana n 

semakin besar

Histogram distribusi probabilitas “Kegiatan A memperoleh dana” 

memiliki selang interval kecil

Garis yang melewati puncak-puncak histogram membentuk kurva mulus 

berbentuk seperti lonceng.

Disebut Kurva Normal







Distribusi Normal



Kurva Normal dan Distribusi Normal

 Kurva Normal

 Berbentuk seperti lonceng

Namun tidak setiap kurva berbentuk lonceng adalah kurva normal

 Sering pula direferensikan sebagai Distribusi Gaussian

 Kurva normal menggambarkan distribusi normal

 Permasalahan distribusi binomial dapat diselesaikan dengan 
pendekatan distribusi normal

 Distribusi normal lebih mudah dilakukan daripada distribusi binomial 
karena karakteristik distribusi normal telah diketahui. Sehingga dapat 
dihitung dengan bantuan tabel atau fungsi matematis.



Karakteristik Kurva Distribusi Normal

 Simetris terhadap nilai rerata

 Nilai X mengumpul di sekitar nilai rerata

 Rentang nilai variabel X tak terbatas, namun sangat sedikit yang 

berada di luar rentang 3x simpangan baku dari nilai rerata



Kurva Fungsi Distribusi Normal



Kurva Fungsi Distribusi Normal (pdf)
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Distribusi Normal

 Luas di bawah kurva pdf

 Menunjukkan probabilitas suatu event

 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 ≤ 𝑥 = 𝑝𝑟𝑜𝑏 −∞ ≤ 𝑋 ≤ 𝑥

   = luas di bawah kurva antara −∞ s.d 𝑥

 𝑝𝑟𝑜𝑏 −∞ ≤ 𝑋 ≤ +∞ = 1

   = luas di bawah kurva antara −∞ s.d +∞

 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 ≥ 𝑥 = 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑥 ≤ 𝑋 ≤ +∞

   = luas di bawah kurva antara 𝑥 s.d +∞

   = 1 − 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 ≤ 𝑥

     



 Probabilitas

 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 ≤ 𝜇 = 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 ≥ 𝜇 = 0,50

 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝜇 − 𝑥 ≤ 𝑋 ≤ 𝜇 = 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝜇 ≤ 𝑋 ≤ 𝜇 + 𝑥

     



 Probabilitas

𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 = 𝑥  ➔ luas di bawah kurva antara 𝑥 hingga 𝑥 adalah sama 

dengan 0 , maka

 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 ≤ 𝑥 = 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 < 𝑥

 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 ≥ 𝑥 = 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑋 > 𝑥

  𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑥𝑎 ≤ 𝑋 ≤ 𝑥𝑏 = 𝑝𝑟𝑜𝑏 𝑥𝑎 < 𝑋 < 𝑥𝑏

     



Distribusi Normal Standar

 Distribusi normal disajikan dalam bentuk tabel distribusi normal 

standar

 Dinyatakan dalam variabel 𝑍

 𝑍𝑥 berdistribusi normal dengan 𝜇 = 0 dan 𝜎 = 1   , 𝑁(0,1)

   → disebut Distribusi normal standar

𝑍𝑥 =
𝑋 − 𝜇

𝜎



Menghitung luas area di bawah kurva distribusi normal

Untuk memudahkan pengguna dalam penyelesaian 

perhitungan integral tersebut, maka fungsi distribusi 

kumulatif diselesaikan menggunakan tabel distribusi 

normal.

Sehingga data pengamatan, variabel X, perlu 

ditransformasikan ke dalam variabel Z distribusi normal, 

dengan nilai mean = 0 dan simpangan baku = 1.
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Tabel Distribusi Normal Standar (Tabel 1)

 Tabel Z vs luas di bawah kurva cdf (cumulative distribution function)

 Luas kurva dari 0 s.d 𝑍𝑥



Tabel Distribusi Normal Standar (Tabel 2)

 Tabel Z vs luas di bawah kurva cdf (cumulative distribution function)

 Luas kurva dari −∞ s.d 𝑍𝑥



Contoh penggunaan tabel distribusi normal

Hitung luasan area yang diarsir dari kurva distribusi normal berikut

a) Di sebelah kanan 𝑧 =  1.84 → 𝑃(𝑍 ≥ 𝑧 = 1.84 )

b) Di antara 𝑧 = −1.97 dan 𝑧 = 0.86



𝑃(𝑍 ≥ 𝑧 = 1.84 ) 

dengan tabel distribusi normal versi 1

 Karena 𝑃(𝑍 ≥ 1.84) adalah 1 − 𝑃(𝑍 ≤ 1.84) 

 Dengan tabel versi 1 𝑃(𝑍 ≤ 1.84) =0.4671

 Namun perlu diperhatikan bahwa di sini P(Z=0) 

adalah 0. Dimana pada distribusi normal nilai 

P X = 𝜇 = 0.5 . Dengan demikian 𝑃(𝑍 ≤ 1.84) 

=0.4671 + 0.5 

 𝑃(𝑍 ≤ 1.84) = 0.9671

 Sehingga,

𝑃 𝑍 ≥ 1.84 = 1 − 𝑃 𝑍 ≤ 1.84  
                    = 1 − 0.9671 = 𝟎. 𝟎𝟑𝟐𝟗



𝑃(𝑍 ≥ 𝑧 = 1.84 ) 

dengan tabel distribusi normal versi 2

 Distribusi normal adalah simetris, sehingga 

𝑃(𝑍 ≥ 1.84) adalah  𝑃(𝑍 ≤ −1.84) 

 Dengan tabel versi 2 𝑃(𝑍 ≤ −1.84) = 0.0329



𝑃(−1.97 ≤ 𝑍 ≤ 0.86) 

dengan tabel distribusi normal versi 1

 Karena𝑃(−1.97 ≤ 𝑍 ≤ 0.86) terletak di antara 

𝑃(𝑍 ≥ −1.97) dan 𝑃(𝑍 ≤ 0.86)

 Maka tabel distribusi normal digunakan untuk 

mencari kedua nilai tersebut

 𝑃 𝑍 ≥ −1.97 = 1 − 𝑃 𝑍 ≤ 1.97 + 0.5

                           = 1 − 0.4756 + 0.5 = 0.0244

 𝑃 𝑍 ≤ 0.86 = 0.3051 + 0.5 = 0.8051

Maka,

 𝑃 −1.97 ≤ 𝑍 ≤ 0.86 = 𝑃 𝑍 ≤ 0.86 − 𝑃(𝑍 ≤ −1.97)

                                      = 0.8051 − 0.0244

                                      = 0.7807



𝑃(−1.97 ≤ 𝑍 ≤ 0.86) 

dengan tabel distribusi normal versi 2

 Karena𝑃(−1.97 ≤ 𝑍 ≤ 0.86) terletak di antara 

𝑃(𝑍 ≤ −1.97) dan 𝑃(𝑍 ≤ 0.86)

 Maka tabel distribusi normal digunakan untuk 

mencari kedua nilai tersebut

 𝑃 𝑍 ≤ −1.97 = 0.0244

 𝑃 𝑍 ≤ 0.86 = 1 − 𝑃 𝑍 ≤ −0.86

                        = 1 − 0.1949

                        = 0.8051

 𝑃 −1.97 ≤ 𝑍 ≤ 0.86 = 𝑃 𝑍 ≤ 0.86 − 𝑃(𝑍 ≤ −1.97)

                                      = 0.8051 − 0.0244

                                      = 0.7807



Perintah (Fungsi) MSExcel

 Distribusi normal standar

 NORM.S.DIST(z, TRUE)

   menghitung nilai cdf distribusi normal standar

 NORM.S.DIST(z, FALSE)

   menghitung nilai pdf distribusi normal standar

 NORM.S.INV(probability)

   kebalikan dari NORM.S.DIST(z)

   mencari nilai z apabila probabilitasnya diketahui

 Dimana untuk distribusi normal standar

 Mean = 0

 Simpangan baku = 1



Latihan Soal 1

Suatu variabel random X berdistribusi normal.

Data memiliki nilai rerata 12, dan simpangan baku 3.

 Dengan menggunakan tabel, Tentukan

 Prob (X<15)

 Prob (X<9)

 Prob (9<X<15)



Latihan Soal 2

Tentukan nilai 𝑘 dari data berdistribusi normal , apabila 



Latihan Soal 3

Suatu data variabel random X berdistribusi normal, dengan 𝜇 = 50 dan 

𝜎 = 10. Tentukan peluang dimana X berada antara 𝑥 =  45 dan 𝑥 =
62 , atau 𝑃(45 ≤ 𝑥 ≤ 62)



Latihan Soal 4

Suatu data variabel random X berdistribusi normal, dengan 𝜇 = 300 

dan 𝜎 = 50. Tentukan peluang dimana X memiliki nilai lebih dari 362



Latihan Praktik Komputasi

1. Kerjakan Latihan soal 1 hingga Latihan soal 4, menggunakan bantuan 

formula excel.

Soal bonus (tambahan)

Dengan menggunakan formula dalam excel, buatlah kurva distribusi 

normal mu sendiri
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